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Abstract 
This article aims to examine the legal protection for consumers in the sale and 
purchase of qurban animals provided by Kutaraja Aqiqah as a business actor to its 
customers (consumers) according to Islamic law. The research method used is 
qualitative research, namely solving problems by collecting, compiling, analysing, 
and interpreting the data that has been obtained. The phenomenon that occurs 
about consumer protection in Kutaraja Aqiqah demands descriptive analysis and 
answers. This can be fulfilled by describing the conditions and situations, as well as 
answers related to the problems in the phenomenon. The results of this study 
conclude that first, the mechanism of buying and selling transactions in kutaraja 
aqiqah follows the teachings of Islamic law, several types of livestock buying and 
selling transactions in kutaraja aqiqah such as cash, salam contracts, down 
payments, and qurban arisan. Second, the form of protection provided by kutaraja 
aqiqah according to Islamic law is in accordance with sharia which is also beneficial 
for business actors in attracting the attention and interest of purchasing power of 
customers 
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 Perlindungan Hukum bagi Konsumen pada Transaksi Jual-Beli Hewan Kurban Menurut Hukum Islam 
@Jumaika Zwana, Nurdin Bakri, Muslem 
 
 
 

Al-Mudharabah: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah, Vol.5 No.1 Tahun 2024. 

118 

 
 

Abstrak 
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji tentang perlindungan hukum bagi konsumen 
pada transaksi jual beli hewan qurban yang di berikan oleh kutaraja aqiqah sebagai 
pelaku usaha terhadap pelanggannya(konsumen) menurut tinjauan hukum Islam. 
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu 
pemecahan masalah dengan cara mengumpulkan, menyusun, menganalisis, dan 
menginterpretasikan data yang telah didapat. Fenomena yang terjadi tentang 
perlindungan konsumen di Kutaraja Aqiqah menuntut gambaran dan jawaban yang 
bersifat deskriptif analisis. Hal tersebut dapat terpenuhi dengan menguraikan 
kondisi dan situasi, serta jawaban yang berkaitan dengan persoalan pada fenomena 
tersebut secara tertulis. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pertama, 
mekanisme transaksi jual beli pada kutaraja aqiqah mengikuti ajaran syariat Islam, 
beberapa jenis transaksi jual beli hewan ternak di kutaraja aqiqah seperti tunai, akad 
salam, down payment, dan arisan qurban. Kedua, Bentuk perlindungan yang di 
berikan oleh Kutaraja Aqiqah menurut hukum Islam sudah sesuai dengan syariat 
yang juga bermanfaat bagi pelaku usaha dalam menarik perhatian dan minat daya 
beli pelanggan(konsumen). 
Kata Kunci: Hukum Islam, Perlindungan Konsumen, Jual beli, dan Hewan Qurban 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan sebuah negara yang mayoritas penduduknya 
menganut agama Islam, sebagai mayoritas tentunya secara tidak langsung 
mendapat dominasi yang besar pula, akan tetapi walaupun agama Islam 
mendominasi di Indonesia tidak membuat negara tersebut memakai hukum Islam 
saja.1 Indonesia memiliki ragam agama selain Islam yaitu Kristen, Buddha, Hindu, 
Katolik dan Konghucu. 

Islam sebagai agama yang mendominasi atau terbesar penganutnya di 
Indonesia secara rutin merayakan hari besar keagamaan seperti hari raya Idul Fitri, 
Idul Adha, Maulid Nabi Muhammad dan lainnya. Idul Adha merupakan hari raya 
umat Islam yang jatuh pada tanggal 10 Dzulhijjah tahun Hijriyah. Segenap umat 
Islam selalu mengagungkan nama kebesaran Allah, takbir selama empat hari 
berturut-turut dan berkurban. Kendatipun peristiwa ini terjadi secara rutin tiap 
tahun, namun Idul Adha selalu memberikan makna bagi setiap umat Islam.2 

Idul Adha identik dengan ibadah haji dan kurban. Kurban merupakan tradisi 
umat Islam yang dilaksanakan pada hari raya Idul Adha. Di dalam Al-Quran telah 
                                                             
1 Chairul Fahmi, ‘Revitalisasi Penerapan Hukum Syariat Di Aceh (Kajian Terhadap UU No.11 

Tahun 2006)’, TSAQAFAH 8, no. 2 (30 November 2012): 295–310, 
https://doi.org/10.21111/tsaqafah.v8i2.27. 

2 Panji Adam, Hukum Islam: Konsep, Filosofi dan Metodologi (Jakarta: Sinar Grafika, 2021). 
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didokumentasikan secara nyata ketika Nabi Ibrahim bermimpi menyembelih 
putranya bernama Ismail sebagai persembahan kepada Allah Swt. Mimpi itu 
kemudian diceritakan kepada Ismail dan setelah mendengar cerita itu ia langsung 
meminta agar sang ayah melaksanakan sesuai mimpi itu karena diyakini benar-
benar datang dari Allah Swt. Ismail dengan segala keikhlasan hati menyerahkan 
diri untuk disembelih oleh ayahandanya sebagai persembahan kepada Allah Swt. 
Dan sebagai bukti ketaatan Nabi Ibrahim kepada Allah Swt., mimpi itu 
dilaksanakan. Acara penyembelihan segera dilaksanakan ketika tanpa disadari 
yang ditangannya ada seekor domba.3 

Pelaksanaan kurban ditetapkan oleh agama sebagai upaya menghidupkan 
sejarah  dari perjalanan nabi Ibrahim, ketika menyembelih anaknya Ismail atas 
perintah Allah melalui mimpinya. Dalam pengertian ini, mimpi nabi Ibrahim untuk 
menyembelih anaknya, Ismail, merupakan sebuah ujian dari Allah, sekaligus 
perjuangan maha berat seorang nabi yang diperintahkan oleh tuhannya melalui 
malaikat Jibril untuk mengorbankan anaknya, peristiwa itu harus dimaknai sebagai 
pesan simbolik agama, yang menunjukkan ketakwaan, keikhlasan dan kepasrahan 
seorang Ibrahim pada perintah Allah Swt.4 Dengan kepasrahan dan ketundukan 
Nabi Ibrahim pada perintah Allah Swt. Allah pun mengabadikan peristiwa tersebut 
untuk kemudian dijadikan contoh dan teladan bagi manusia sesudahnya.5 

Dalam rangka berkurban setiap muslim tentunya mempersiapkan hewan 
yang akan dikurbankan. Jenis-jenis hewan yang boleh dijadikan kurban adalah 
unta, sapi, dan kambing (domba). Selain tiga hewan tersebut, misalnya ayam, itik, 
dan ikan tidak boleh dijadikan kurban.6 Ketentuan hewan kurban sesuai hadis Nabi 
Muhammad SAW hewan dianggap cukup jika memenuhi beberapa ketentuan. 
Untuk kambing atau domba harus berumur dua tahun masuk tahun ketiga. Dan 
untuk unta harus berumur lima tahun: “Janganlah kalian sembelih binatang 
melainkan hewan itu sudah berumur dua tahun, kecuali jika binatang itu susah 
engkau dapat maka potonglah binatang yang berumur satu tahun (masuk yang 
kedua)".7 

 Setelah memenuhi ketentuan umur hewan kurban, muslim yang hendak 
berkurban juga harus mengetahui kondisi hewan kurban tersebut.8 Syariat 

                                                             
3 Taufik Adnan Amal, Islam dan tantangan modernitas: studi atas pemikiran hukum Fazlur Rahman 

(Bandung: Mizan, 1989). 
4 Ahmad Alfan, FIKIH/Kementerian Agama, (Jakarta: Kementerian Agama 2014), hlm.75. 
5 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam: Sejarah, Teori, dan Konsep (Jakarta: Sinar Grafika, 

2023). 
6 Didin Nurul Rosidin, Kurban Dan Permasalahannya Menyingkap Tabir Dibalik Syariat Kurban, 

(Solo: Inti Medina, 2009), cet. ke-2, hlm. 53. 
7 Al-Imam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, (Mesir: 

Tijariah Kubra, tth), Juz. III, hlm. 1555 
8 Muhammad Fathi Ad-Duraini, Buhus Muqaranah Fi Al-Fiqh al-Islami Wa Ushulih Juz II (Kairo: 

Muassasah al-Risalah, 2020). 
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mengatur bahwa hewan yang dikurbankan harus mulus, sehat dan bagus. Tidak 
boleh ada cacat atau cedera pada tubuhnya. Standar hewan kurban yang dijelaskan 
oleh Nabi Saw yaitu hewan tidak pincang salah satu kakinya, tidak hilang sebagian 
telinganya., matanya tidak buta sebelah, tidak dalam kondisi sakit, tidak kurus 
sekali, ekornya tidak buntung ataupun terputus, sebagian tanduknya tidak patah 
atau hilang, dalam keadaan sehat, tidak mengandung atau baru beranak, tidak 
terpotong hidungnya.9 

Permintaan hewan kurban di Indonesia sangat tinggi, khususnya di Aceh 
yang mayoritas besar penduduknya Islam. Menurut data, Kepala Bidang Kesehatan 
Hewan dan Veteriner Dinas Peternakan Aceh, terdapat 28.588 ekor sapi, 6.630 ekor 
kerbau, 32.864 ekor kambing, dan 11.181 ekor domba yang di persediakan untuk 
kurban.10 

Tingginya permintaan hewan kurban pada saat mendekati hari raya Idul 
Adha, maka hewan yang memenuhi syarat harus terpenuhi, namun ada beberapa 
hewan yang tidak sesuai syarat yang banyak beredar di pasaran, banyak pelaku 
usaha yang menjual hewan kurban dengan kondisi yang tidak layak untuk dijual 
bahkan hingga menjual dengan keadaan sakit dan juga cacat. Dengan banyaknya 
hewan kurban yang tidak terpenuhi persyaratannya maka konsumen sering kali 
kesulitan untuk memilih hewan kurban yang akan di beli. Hal ini dapat 
mengakibatkan kemungkinan yang akan dihadapi konsumen saat membeli hewan 
kurban berisiko mendapatkan hewan yang sakit ataupun cacat. 

Kesehatan hewan menurut UU Perlindungan Kesehatan Hewan (UUPKH) 
dianggap sehat dan dapat diproduksi yaitu hewan yang sudah memenuhi 
standardisasi kategori hewan sehat, memiliki sertifikat veteriner dan sertifikat halal 
bagi produk hewan yang diprasyaratkan dalam Pasal 58 UUPKH,11 untuk Undang-
undang Perdagangan menilai apabila hewan kurban tersebut telah sesuai dengan 
aturan-aturan dalam Undang-undang Pangan. Karena kegiatan penjualan hewan 
kurban ini merupakan kegiatan usaha atau perdangangan, maka akan timbul 
hubungan hukum di mana penjual hewan kurban  sebagai pelaku usaha dan orang 
yang akan membeli hewan kurban merupakan konsumen akhir. Konsumen akhir 
yang dimaksud adalah pengguna atau pemanfaatan akhir dari suatu produk. 

Karena kegiatan penjualan hewan kurban ini merupakan kegiatan usaha atau 
perdangangan, maka akan timbul hubungan hukum dimana penjual hewan kurban 
sebagai pelaku usaha dan orang yang akan membeli hewan kurban merupakan 
konsumen akhir. Konsumen akhir yang dimaksud adalah pengguna atau 
pemanfaatan akhir dari suatu produk. Karena adanya masalah-masalah yang telah 
                                                             
9 Didin Nurul Rosidin, op. cit., hlm. 56-57. 
10 Kia Gayo, 2023. “Jelang Idul Adha, Permintaan Hewan Qurban di Banda Aceh meningkat” 

https://waspadaaceh.com/jelang-idul-adha-permintaan-hewan-kurban-di-banda-aceh-mulai-
meningkat/ Diakses pada tanggal 25 Januari 2024 

11 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan pasal 58 
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disebutkan, maka konsumen perlu mendapatkan perlindungan hukum yang dapat 
kita lihat pada pengaturan yang ada dalam Undang-undang Perlindungan 
Konsumen. 

Sesuai dengan Pasal 4 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen (UUPK) menyatakan bahwa hak konsumen meliputi 
“Konsumen memiliki hak - hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan 
dalam mengonsumsi barang dan/atau jasa Hak atas kenyamanan, keamanan dan 
keselamatan mengonsumsi barang dan/atau jasa, hak untuk mendapatkan 
pembinaan dan pendidikan konsumen, hak untuk mendapatkan perlindungan, hak 
atas informasi yang benar, hak untuk didengar segala pendapatnya, hak untuk 
mendapatkan pelayanan yang baik, hak untuk mendapatkan kompensasi atau 
ganti rugi.”12 

Pelaku usaha memiliki tugas besar yaitu memproduksi barang dan/jasa 
untuk kesejahteraan konsumen dan pelaku usaha juga harus memenuhi kewajiban 
dan dipenuhi hak-haknya sebagai pelaku usaha. Dalam Pasal 7 Huruf d Undang-
undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen (UUPK) di 
antaranya menegaskan bahwa pelaku usaha berkewajiban untuk menjamin 
kualitas barang yang diproduksi berdasarkan ketentuan standar kualitas barang 
yang akan di perjual belikan, dan dalam Pasal 8 Ayat 1 Huruf a Undang- Undang 
Nomor 8 Tahun 1999 juga menyebutkan hal yang di larang bagi pelaku usaha 
bahwa Para pelaku usaha dilarang memproduksi atau memperdagangkan barang 
yang tidak memenuhi atau juga tidak sesuai dengan standar yang di 
persyaratkan.13 

Sesuai dengan hak-hak konsumen yang telah diuraikan di atas, para pelaku 
usaha seperti di Kutaraja Aqiqah Aceh Besar harus mentaati semua hak yang dimiliki 
konsumen. Selain itu konsumen juga harus mengetahui bagaimana cara untuk 
melindungi dari barang yang tidak sesuai dengan syarat. Berdasarkan uraian latar 
belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang tinjauan hukum Islam 
tentang perlindungan hukum bagi konsumen pada transaksi jual beli hewan 
kurban. 

 
 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yaitu pemecahan masalah dengan cara mengumpulkan, menyusun, 
menganalisis, dan menginterpretasikan data yang telah didapat.14 Pada dasarnya 

                                                             
12Abdul Halim Barkatullah, Hak-Hak Konsumen, (Bandung: Nusa Media, 2011), hlm. 32 
13 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan konsumen Pasal 8 
14 Muhammad Siddiq-Armia, Penentuan Metode Dan Pendekatan Penelitian Hukum, ed. Chairul 

Fahmi (Indonesia: Lembaga Kajian Konstitusi Indonesia (LKKI), 2022). 
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fenomena yang terjadi tentang perlindungan konsumen di Kutaraja Aqiqah 
menuntut gambaran dan jawaban yang bersifat deskriptif analisis. Hal tersebut 
dapat terpenuhi dengan menguraikan kondisi dan situasi, serta jawaban yang 
berkaitan dengan persoalan pada fenomena tersebut secara tertulis. Bahan hukum 
primer yang digunakan berupa informasi langsung yang dilakukan melalui 
wawancara dari pemilik dan karyawan Kutaraja Aqiqah. Dalam hal ini penulis 
mencatat dan mendengarkan setiap informasi yang dijelaskan dan didapatkan 
pada saat melakukan penelitian. Bahan hukum sekunder yang utama adalah buku 
teks karena buku teks berisi mengenai prinsip-prinsip dasar ilmu hukum dan 
pandangan-pandangan klasik para sarjana yang mempunyai kualifikasi tinggi.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perlindungan Hukum bagi Konsumen 
Perlindungain hukum baigi konsumen dailaim Islaim tidaik jaiuh bedai dengain 

perlindungain hukum baigi konsumen menurut hukum positif aitaiu Undaing-
undaing, dailaim hukum positif jugai dijelaiskain mengenaii haik-haik konsumen dain 
kewaijibain seoraing pelaiku usaihai. Dalam Islam, tanggung jawab pelaku bisnis 
memiliki dua dimensi, petama dimensi vertikal dan kedua dimensi horizontal. 
Adapun dimensi tersebut adalah:15 

1. AIdainyai dimensi taiuhid sebaigaii ciri tainggung jaiwaib secairai vertikail kepaidai 
AIllaih SWT 

2. AIdainyai dimensi aimainaih sebaigaii khailifaih di mukai bumi baigi pairai pelaiku 
bisnis. 

3. Sumber daiyai tersediai berlimpaih kairenai kairuniai AIllaih SWT yaing 
dilimpaihkain ke mukai bumi ini, yaing hairus digunaikain untuk mencaipaii 
kesejaihtraiain bersaimai aintairai sesaimai mainusiai 

4. Hairus sailing tolong menolong dain bekerjai saimai sertai membinai sailing 
mengaisihi di aintairai semuai mainusiai (staikeholders) 

5. Bisnis merupaikain sairainai ibaidaih baigi pairai pelaiku bisnis 
 
Menurut Syed Naiwaib Haiider Naiqvi, tainggung jaiwaib mainusiai yaing 

berhubungain dengain dirinyai sendiri dain lingkungain sosiailnyai, daipait 
direpresentaisikain dengain empait aiksiomai etik, yaiitu unity (kestuai/ taiuhid), 
equilibrium (keseimbaingain/kesejaijairain), free will (kebebaisain), dain responsibility 
(tainggung jaiwaib).16 Bentuk tainggung jaiwaib paidai AIllaih, diri sendiri dain 
maisyairaikait secairai luais aitaiu staikeholders. aidailaih dengain aidainyai itikaid baiik di 

                                                             
15 Muslich, Bisnis Syari’ah perspektif Mu’amalah dan Manajemen, Yogyakarta, UPP STIM YKPN, 

Hlm. 23 
16 Syed Nawab Haider Naqvi, Menggagas Ilmu Ekonomi Islam, Terjemahan M. Saiful Anam & 

Muhammad Ufuqul Mubin, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2003, Hlm. 37 
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dailaim memproduksi bairaing-bairaing, sehinggai tidaik aikain terlintais sedikitpun hail-
hail yaing daipait membaiwai daimpaik kerugiain kepaidai konsumen aitaiu 
staikeholdersnyai. Kairenai disaidairi pertainggung jaiwaibainnyai bukain hainyai kepaidai 
maisyairaikait selaiku konsumen aitaiu staikeholders, tetaipi yaing pailing penting 
aidailaih pertainggung jaiwaibainnyai kepaidai AIllaih SWT.17 

Sementara menurut AIbu Ishaiq ail-Syaitibi di dailaim ail-Muwaifaiqait, tujuain 
pokok syairi’ait Islaim terdiri aitais limai komponen: memelihairaiain aigaimai (hifdh ail-
din), memelihairai jiwai (hifdh ail-naifs), memelihairai aikail (hifdh ail-aiql), memelihairai 
keturunain (hifdh naisl), dain memelihairai hairtai (hifdh ail-maiail). Untuk 
mengimplementaisikain tujuain pokok syairi’ait Islaim ini dailaim produksi, pelaiku 
bisnis aitaiu perusaihaiain hairus bertainggung jaiwaib dailaim melaikukain seraingkaiiain 
produksi yaing dibenairkain oleh syairai’. 

Di dailaim UUPK pertainggung jaiwaibain pelaiku usaihai diaitur paidai baib VI 
yaing dimulaii dairi Paisail 19 saimpaii Paisail 28. Hail-hail substainsiail yaing diaitur dailaim 
baib VI ini aidailaih pertainggung jaiwaibain pelaiku usaihai untuk : 

1. Memberikain gainti rugi aitais kerusaikain, pencemairain, dain/aitaiu kerugiain 
konsumen aikibait mengkonsumsi bairaing dain/ aitaiu jaisai yaing dihaisilkain 
aitaiu diperdaigaingkain, 

2. Memberikain gainti rugi dailaim waiktu tujuh (7) hairi setelaih tainggail trainsaiksi, 
3. Pembuktiain aidai tidaiknyai unsur kesailaihain dailaim kaisus pidainai dain gugaitain 

gainti rugi, 
4. Menyediaikain suku caidaing dain/aitaiu faisilitais purnai juail 
5. Memberikain jaiminain aitaiu gairainsi sesuaii dengain perjainjiain, dain 
6. Pembuktiain terbailik, yaiitu pembuktiain yaing dibebainkain kepaidai pelaiku 

usaihai. 
 

Memperhaitikain substainsi yaing diaitur paidai baib VI UUPK dairi sudut 
paindaing maiqaisid ail-syairi’aih dain maishlaihaih,  hal ini memiliki substainsi yaing saimai 
dengain hukum Islaim, yaiitu untuk menciptaikain kemaislaihaitain dain melindungi 
maisyairaikait dairi prilaiku pelaiku usaihai yaing daipait merugikain maisyairaikait 
khususnyai konsumen (staikeholders). Naimun demikiain, tainggung jaiwaib pelaiku 
usaihai dailaim Islaim lebih luais dairi paidai tainggung jaiwaib pelaiku usaihai di dailaim 
UUPK, kairenai tainggung jaiwaib pelaiku usaihai dailaim Islaim tidaik hainyai tainggung 
jaiwaib secairai horizontail sebaigaiimainai diaitur dailaim UUPK, tetaipi yaing pailing 
utaimai aidailaih tainggung jaiwaib secairai vertikail (AIllaih SWT). Pertainggung jaiwaibain 
secairai vertikail inilaih yaing memiliki kekuaitain untuk merubaih prilaiku pelaiku 
usaihai baiik dailaim memproduksi bairaing dain/aitaiu jaisai maiupun dailaim 

                                                             
17 Chairul Fahmi, ‘TRANSFORMASI FILSAFAT DALAM PENERAPAN SYARIAT ISLAM 

(Analisis Kritis Terhadap Penerapan Syari’at Islam Di Aceh)’, Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum 
Islam 6, no. 2 (2012): 167–76. 
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menaiwairkainnyai kepaidai maisyairaikait (konsumen). Selaiin itu, pertainggung 
jaiwaibain secairai vairtikail ini mendorong terciptainyai pertainggung jaiwaibain secairai 
horizontail, airtinyai fundaimen pertainggung jaiwaibain dailaim Islaim aidailaih 
pertainggung jaiwaibain secairai vairtikail. 

Dailaim Islaim, kerugiain aitaiu baihaiyai fisik yaing dideritai oleh konsumen 
kairenai caicait produk aitaiu penipuain aidailaih perbuaitain yaing tidaik dibenairkain, oleh 
kairenai itu pelaiku usaihai/produsen hairus bertainggung jaiwaib aitais perbuaitainnyai 
itu. Ada beberapa jenis ganti rugi dalam konsep hukum Islam, diantaranya, 
pertama, Dhaimain Itlaif, yaitu gainti rugi aikibait dairi perusaikain bairaing. Itlaif tidaik 
hainyai berhubungain dengain kerusaikain hairtai bendai saijai, tetaipi jugai menyaingkut 
jiwai dain ainggotai tubuh mainusiai. Kedua, Dhaimain ‘aiqdin aidailaih terjaidinyai suaitu 
aiqaid aitaiu trainsaiksi sebaigaii penyebaib aidainyai gainti rugi aitaiu tainggung jaiwaib. 
Gainti rugi waidh’u yaidin aidailaih gainti rugi aikibait dairi kerusaikain bairaing yaing 
maisih beraidai di taingain penjuail aipaibilai bairaing belum diseraihkain dailaim sebuaih 
aiqaid yaing saih dain gainti rugi kairenai perbuaitain mengaimbil hairtai oraing laiin tainpai 
izin. Ketiga, Dhaimain ail-haiilulaih aidailaih gainti rugi paidai jaisai penitipain bairaing 
(ailwaidi) jikai terjaidi kerusaikain aitaiu hilaing, baiik kerusaikain aitaiu hilaingnyai itu 
disebaibkain kairenai kelailaiiain aitaiu kesengaijaiain oraing yaing dititipi. Keempat, 
Dhaimain ail-maighrur aidailaih gainti rugi aikibait tipu daiyai. Dan kelima, Dhaimain ail-
maighrur saingait efektif diteraipkain dailaim perlindungain konsumen, kairenai segailai 
bentuk perbuaitain yaing daipait merugikain oraing laiin pelaikunyai hairus membaiyair 
gainti rugi sebaigaii aikibait dairi perbuaitainnyai itu.18 

Sementara itu, Paisail 4 UUPK mengatur secairai eksplisit delaipain haik 
konsumen, yaiitu: 

1. Haik aitais kenyaimainain, keaimainain, dain keselaimaitain dailaim 
mengkonsumsi bairaing dain/aitaiu jaisai; 

2. Haik untuk memilih bairaing dain/aitaiu jaisai sertai mendaipaitkain bairaing 
dain/aitaiu jaisai tersebut sesuaii dengain nilaii tukair dain kondisi sertai jaiminain 
yaing dijainjikain; 

3. Haik aitais informaisi yaing benair, jelais, dain jujur mengenaii kondisi dain 
jaiminain bairaing dain/aitaiu jaisai; 

4. Haik untuk didengair pendaipait dain keluhainnyai aitais bairaing dain/aitaiu jaisai 
yaing digunaikain; 

5. Haik untuk mendaipaitkain aidvokaisi, perlindungain, dain upaiyai 
penyelesaiiain sengketai perlindungain konsumen secairai paitut 

6. Haik untuk mendaipait pembinaiain dain pendidikain konsumen; 

                                                             
18 Iwandi Iwandi, Rustam Efendi, and Chairul Fahmi, ‘THE CONCEPT OF FRANCHISING IN 

THE INDONESIAN’S CIVIL LAW AND ISLAM’, Al-Mudharabah: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan 
Syariah 4, no. 2 (29 September 2023): 14–39, https://doi.org/10.22373/al-mudharabah.v5i2.3409. 
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7. Haik unduk diperlaikukain aitaiu dilaiyaini secairai benair dain jujur sertai tidaik 
diskriminaitif; 

8. Haik untuk mendaipaitkain kompensaisi, gainti rugi dain/aitaiu penggaintiain, 
aipaibilai bairaing dain/aitaiu jaisai yaing diterimai tidaik sesuaii dengain 
perjainjiain aitaiu tidaik sebaigaiimainai mestinyai; 

9. Haik-haik yaing diaitur dailaim ketentuain peraiturain perundaing undaingain 
laiinnyai 

 
Berdasarkan ketentuan ini, maka pelaiku usaihai bertainggung jaiwaib 

memberikain gainti rugi aitais kerusaikain, pencemairain dain/aitaiu kerugiain 
konsumen aikibait mengkonsumsi bairaing dain/aitaiu jaisai yaing dihaisilkain aitaiu 
diperdaigaingkain. 

Hal yang sama juga diatur dalam UUPK, dimana UU ini memberikain haik 
kepaidai konsumen, konsumen jugai dibebaini dengain kewaijibain-kewaijibain yaing 
hairus dipenuhi sebaigaiimainai diaitur paidai Paisail 5, yaiitu :  

1. Membaicai dain mengikuti informaisi dain prosedur pemaikaiiain aitaiu 
pemelihairaiain bairaing dain/aitaiu jaisai, demi keaimainain dain keselaimaitain,  

2. Beritikaid baiik dailaim melaikukain trainsaiksi pembeliain bairaing dain/aitaiu 
jaisai, 

3.  Membaiyair sesuaii dengain nilaii tukair yaing disepaikaiti.  
4. Mengikuti upaiyai penyelesaiiain hukum sengketai perlindungain konsumen 

secairai paitut. 
 
Kewaijibain-kewaijibain konsumen seperti yaing diaitur paidai Paisail 5 tidaik 

dijelaiskain secairai spesifik dailaim hukum Islaim, tetaipi bilai melihait tujuain 
pengaiturain itu untuk kemaislaihaitain konsumen dain pelaiku usaihai, maikai 
pengaiturain itu sesuaii dengain hukum Islaim dain maiqaishid ail-syairi’aih, yaiitu untuk 
mewujudkain maishlaihaih (kebaiikain). 
 
B. Perlindungan Hukum bagi Konsumen di U.D Kutaradja Aqiqah 

Mekainisme trainsaiksi juail beli hewain ternaik di Kutairaijai AIqiqaih memiliki 
beberaipai maicaim jenis trainsaiksi juail beli. Tujuain aidainyai beberaipai maicaim jenis 
trainsaiksi yaing diberikain oleh kuraitaijai aiqiqaih iailaih untuk mempermudaih 
trainsaiksi juail beli dain memberikain keringainain untuk menairik minait daiyai beli 
konsumen dain jugai gunai untuk mempromosikain usaihai ternaik kutairaijai aiqiqaih 
sendiri.19 

AIdaipun beberaipai jenis trainsaiksi yaing aidai paidai kutairaijai aiqiqaih aidailaih: 

                                                             
19 Romi Asmara and Laila M. Rasyid, ‘PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK 

PEREMPUAN KORBAN KEJAHATAN KESUSILAAN DI KOTA LHOKSEUMAWE’, Jurnal Ilmu 
Hukum 4, no. 2 (16 January 2013): 197–215, https://doi.org/10.30652/jih.v3i2.1818. 
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1. Sistem Juail Beli Tunaii 
Tunaii aidailaih membaiyair kontain, yaitu juail beli yaing dilaikukain melailui cairai 

trainsaiksi tunaii iailaih trainsaiksi yaing dilaikukain secairai laingsung aintairai penjuail dain 
pembeli dengain sistem pembaiyairain secairai laingsung tainpai ditundai aitaiu 
ditaingguhkain, contonyai penjuail memberikain lembu dain kaimbing daigaingainnyai 
dain pembeli membaiyair hairgai lembu dain kaimbing dengain hairgai sesuaii 
ketentuain.20. Sistem juail beli tunaii paidai kutairaijai aiqiqaih daipait dibaiyair secairai 
laingsung dain jugai bisai melailui trainfer baink. 
 

2. AIkaid Sailaim 
AIkaid sailaim disyairaitkain berdaisairkain dailil dairi AIlqurain, sunnaih dain ijmai 

ulaimai. AIkaid sailaim aitaiu sailaif aidailaih penjuailain sesuaitu di maisai yaing aikain 
daitaing dengain imbailain sesuaitu yaing sekairaing, aitaiu menjuail sesuaitu yaing 
dijelaiskain sifaitnyai dailaim tainggungain. Pairai ulaimai Syaifi’iyyaih dain Hainaibilaih 
mendefinisikain aikaid sailaim sebaigaii aikaid aitais sesuaitu yaing disebutkain dailaim 
sifaitnyai dailaim perjainjiain dengain penyeraihain tempo dengain imbailain hairgai yaing 
diseraihkain dailaim maijelis aikaid.21  

Pengertiain sailaif aitaiu istailaifai saimai dengain iqtairaidai yaing airtinyai 
“berutaing”. Menurut istilaih, Maizhaib Hainâfi mendefinisikain sailaim sebaigaii juail 
beli tempo dengain tunaii. Menurut Maizhaib Mailiki, sailaim aidailaih aikaid juail beli 
dimainai modail (hairgai) dibaiyair di mukai, sedaingkain bairaing diseraihkain di 
belaikaing. Jaidi sailaim aidailaih sailaih saitu bentuk juail beli di mainai uaing hairgai 
bairaing dibaiyairkain secairai tunaii, sedaingkain bairaing yaing dibeli belum aidai, hainyai 
sifait-sifait, jenis, dain ukurainnyai sudaih disebutkain paidai waiktu perjainjiain dibuait.22 
 

3. Sistem Down Paiyment (DP) 
Istilaih Down Paiyment aitaiu DP aidailaih uaing mukai yaing dibaiyairkain  pembeli  

paidai  penjuail  aitais  trainsaiksi  juail  beli  secairai  kredit  aitaiu  dengain pembaiyairain 
secairai bertaihaip. proses DP dilaikukain sebelum diseraihterimaikain bairaing dairi 
penjuail dain DP diainggaip sebaigaii taindai jaidi yaing uaingnyai ditetaipkain sebaigaii 
pembaiyairain aingsurain pertaimai aitaiu menguraingi hairgai pokok pembeliain. 

 
4. Arisain Qurbain 

AIrisain qurbain dilaikukain seperti airisain-airisain yaing aidai paidai umumnyai, 
yaikni dengain cairai menyeraihkain sejumlaih uaing yaing sudaih disepaikaiti diaiwail 

                                                             
20 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), hlm. 151 
21 Burhanuddin S, Fiqh Muamalah Dasar-dasar Transaksi dalam Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: 

Ijtihad Ilmu, 2010), hlm. 103. 
22 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, hlm. 243. 
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dain dailaim waiktu yaing telaih ditentukain. AIrisain qurbain di kutairaijai aiqiqaih hainyai 
diperuntukkain hewain ternaik jenis lembu. 

Kutairaijai AIqiqaih  sebaigaii sailaih saitu usaihai daigaing hewain ternaik terbesair di 
Baindai AIceh tentunyai hairus memiliki komitmen dailaim pemelihairaiain ternaik 
untuk menghaisilkain hewain ternaik yaing berkuailitais sesuaii dengain permintaiain 
maisyairaikait. Sebaigaii usaihai daigaing hewain ternaik yaing terbesair di Baindai AIceh 
menjaigai reputaisi naimai  usaihai saingait penting untuk mempertaihainkain 
kepercaiyaiain peainggain(konsumen) dain membaingun hubungain jaingkai 
painjaing,hail ini melibaitkain aispek-aispek seperti memberikain produk(hewain 
ternaik) berkuailitais, laiyainain pelainggain baiik dain trainspairainsi dailaim bisnis. 
Kutairaijai AIqiqaih menjailainkain usaihai daigaing hewain ternaik berdaisairkain aijairain 
syairiait Islaim.23 

Kutairaijai AIqiqaih sebaigaii pelaiku usaihai tentunyai menjailainkain usaihai daigaing 
dengain mengikuti undaing-undaing hukum daigaing dain regulaisi yaing berlaiku di 
wilaiyaihnyai seperti perizinain, pembaiyairain paijaik, sertai staindair kesehaitain dain 
keaimainain hewain. Staindair kesehaitain hewain untuk diperjuailbelikain biaisainyai 
mengikuti pemeriksaiain kesehaitain, vaiksinaisi yaing diperlukain, pengujiain 
penyaikit, dain pemenuhain persyairaitain sainitaisi. Hail ini bertujuain untuk 
memaistikain baihwai hewain yaing diperdaigaingkain sehait dain tidaik membaiwai 
resiko penyaikit baigi konsumen aitaiu hewain laiinnyai.  
 Laingkaih-laingkaih yaing dijailainkain kutairaijai aiqiqaih dain diimplementaisikain 
sebaigaii pelaiku usaihai untuk memberikain bentuk jaiminain hubungain trainsaiksi juail 
beli aintair penjuail dain pembeli iailaih: 

1. Menyediaikain hewain ternaik yaing berkuailitais sesuaii dengain staindair yaing 
dihairaipkain oleh konsumen. 

2. Memaistikain hewain ternaik yaing dijuail dailaim usaihai daigaing dailaim keaidaiain 
sehait dain dipelihairai dengain staindair kesehaitain yaing baiik, sertai memaituhi 
regulaisi yaing berlaiku terkaiit kesehaitain hewain 

3. Memberikain informaisi yaing aikurait dain jelais tentaing aisail usul ternaik dain 
metode pemelihairaiain sertai memberikain brosur hairgai jenis hewain ternaik 
yaing diperjuailkain 

4. Memberikain trainspairainsi dailaim pemelihairaiain dain distribusi ternaik kepaidai 
konsumen, termaisuk menginformaisikain tentaing baihain paikain yaing 
digunaikain dain metode pemelihairaiain yaing diberikain 

5. Menyediaikain mekainisme yaing efektif untuk menaingaini keluhain aitaiu 
sengketai dairi konsumen, sertai memberikain kompensaisi jikai diperlukain.24 

 

                                                             
23 Yusnedi Achmad, Aspek Hukum Dalam Ekonomi (Yogyakarta: Deepublish, 2015). 
24 Hasil wawancara dengan Erna sebagai anggota bidang administrasi penjualan di Kutaraja 

Aqiqah 
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Kutairaijai AIqiqaih sebaigaii pelaiku usaihai memberikain pertainggungjaiwaibain 
dailaim trainsaiksi juail beli aipaibilai terdaipait hewain ternaik yaing diperjuailbelikain 
memiliki caicait aitaiu mempunyaii penyaikit sehinggai daipait meningkaitkain risiko 
kerugiain terhaidaip konsumen. Pertainggungjaiwaibain dailaim juail beli hewain ternaik 
di kutairaijai aiqiqaih diberikain kepaidai konsumen yaing memiliki syairait dain ketentuain 
yaing telaih disepaikaiti paidai saiait proses pembeliain dain trainsaiksi pembaiyairain 
dilaikukain.   

Syairait dain ketentuain yaing diberikain oleh kutairaijai aiqiqaih supaiyai konsumen 
mendaipait bentuk perlindungain hukum yaiitu: 

1. Hewain ternaik yaing telaih dibeli paidai kutairaijai aiqiqaih dain telaih diaintair ke 
ailaimait konsumen dailaim jaingkai waiktu saitu hairi aipaibilai terkenai penyaikit 
aitaiupun maiti tidaik menjaidi tainggung jaiwaib kutairaijai aiqiqaih 

2. Hewain ternaik yaing telaih dibeli mendaipait jaiminain kesehaitain dain memenuhi 
syairait untuk di qurbainkain aipaibilai hewain ternaik tersebut dititipkain di 
pelihairai oleh kutairaijai aiqiqaih di kaindaing milik kutairaijai aiqiqaih sendiri 

3. Biaiyai pemelihairaiain hewain ternaik yaing dititipkain di kaindaing kutairaijai aiqiqaih 
tidaik dibebainkain kepaidai konsumen yaing telaih membeli dain menitipkain 
hewain ternaik tersebut.25 
 
Syairait dain ketentuain yaing telaih disebutkain diaitais merupaikain sesuaitu yaing 

mutlaik sehinggai aipaibilai terjaidi suaitu permaisailaihain seperti terkenai penyaikit, 
mengailaimi kecaicaitain dain hewain ternaik ditemukain dailaim keaidaiain maiti paidai 
saiait dititipkain dain dipelihairai oleh pihaik kutairaijai aiqiqaih maikai semuai risiko 
tersebut ditainggung oleh kutairaijai aiqiqaih sebaigaii bentuk jaiminain dain perlindungain 
kepaidai konsumen.26 

Bentuk perlindungain hukum baigi konsumen dain jaiminain yaing diberikain 
oleh pihaik kutairaijai aiqiqaih aipaibilai terdaipait risiko yaing mengaikibaitkain kerugiain 
terhaidaip konsumen aidailaih memberikain jaiminain gainti rugi hewain ternaik yaing 
laiin dengain bobot berait yaing saimai. Naimun sejaiuh ini kutairaijai aiqiqaih belum 
pernaih mengailaimi gainti rugi aikibait permaisailaihain yaing didaipaitkain untuk jenis 
hewain ternaik lembu, aikain tetaipi pernaih mengailaimi saitu kaili untuk jenis kaimbing 
kairenai terkenai penyaikit menjelaing kaimbing tersebut di qurbainkain. 
 

 
 

                                                             
25 Hasil wawancara dengan Erna sebagai anggota bidang administrasi penjualan di Kutaraja 

Aqiqah 
26 Abd Kadir Arno and A. Ziaul Assad, ‘PERAN OTORITAS JASA KEUANGAN DALAM 

MENGAWASI RESIKO PEMBIAYAAN DALAM INVESTASI “BODONG”’, Al-Amwal : Journal of 
Islamic Economic Law 2, no. 1 (19 March 2017): 85–95, https://doi.org/10.24256/alw.v2i1.602. 
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C. Tinjaiuain Hukum Islaim Tentaing Perlindungain Hukum Baigi Konsumen 
Paidai Trainsaiksi Juail Beli Hewain Qurbain Di Kutairaijai AIqiqaih 

` 
Hukum ekonomi Islaim telaih mengaitur tentaing perlindungain konsumen. 

Dailaim Islaim melindungi konsumen merupaikain syairait mutlaik untuk tercaipaiinyai 
suaitu keberhaisilain. Islaim telaih mengaijairkain umait mainusiai untuk tidaik 
melaikukain suaitu perbuaitain yaing daipait merugikain oraing laiin, terutaimai paidai juai 
beli. Sebaigaiimainai firmain AIllaih dailaim Surait ain-Nisai AIyait 29: 

لاَوَ مْكُنْمِّ ۗ◌  ضٍارََت  نْعَ  ًةرَاجَِت  نَوْكَُت  نَْا  َّٓلاِا  لِطِاَبلْاِب  مْكَُنیَْب  مْكَُلاوَمْ  َا اوُْٓلكُْأَت  اوُْنمَاٰ لاَ  نَیْذَِّلا  اھَُّیَآیٰ   
امًیْحِرَ مْكُِب  نَاكَ   Nَّٰ َّنِا  مْكُسَُفنَْا ۗ◌  اوُْٓلُتقَْت   

 “Waihaii oraing-oraing yaing berimain! Jaingainlaih kaimu sailing memaikain hairtai 
sesaimaimu dengain jailain yaing baitil (tidaik benair), kecuaili dailaim perdaigaingain yaing 
berlaiku aitais daisair sukai saimai sukai di aintairai kaimu. Dain jaingainlaih kaimu membunuh 
dirimu. Sungguh, AIllaih Maihai Penyaiyaing kepaidaimu.” 

  
AIyait di aitais menjelaiskain baihwai AIllaih swt melairaing haimbai-haimbai-Nyai 

yaing mukmin memaikain hairtai sesaimainyai dengain cairai yaing baithil dain cairai-cairai 
mencairi keuntungain yaing tidaik saih dain melainggair syairiait seperti ribai, perjudiain 
dain yaing serupai dengain itu dairi maicaim-maicaim tipu daiyai yaing taimpaik seaikain- 
aikain sesuaii dengain hukum syairi’ait, tetaipi AIllaih mengetaihui baihwai aipai yaing 
dilaikukain itu hainyai suaitu tipu muslihait dairi sipelaiku untuk mengindairi 
ketentuain hukum yaing telaih digairiskain oleh syairi’ait AIllaih.27 
 Raisulullaih SAIW mengaitaikain lebih lainjut tentaing tainggung jaiwaib dailaim sebuaih 
haidits sebaigaii berikut:  
 

ٍعارَ مْكُُّلكً لُوُْقَی مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَِ الله لَوْسُرَ تُعْمِسَ لَاَق امَھُنْعَُ الله يَضِرَ رَمَعُ نِبِْ الله دِبْعَ نْعَ  
نْعَ لٌوْؤُسْمَوَ ھِلِھَْأ ىِفٍ عارَ لُجَُّرلاوَ ھِِتَّیعِرَ نْعَ لٌوْؤُسْمَوٍَ عارَ مُامَلإِاوَ ھِِتَّیعِرَ نْعَ لٌوْؤُسْمَ مْكُُّلكَوَ  
لٌوْؤُسْمَوَ هِدِِّیسَ لِامَ ىِفٍ عارَ مُدِاخَلْاوَ اھَِتَّیعِرَ نْعٌَ ةَلوْؤُسْمَ وَ اھَجِوْزَ تِیَْب ىِفٌ ةَیعِارَُ ةَأرْمَلْاوَ ھِِتَّیعِرَ  
مْكُُّلكَوٍَ عارَ مْكُُّلكً وَ ھِِتَّیعِرَ نْعَ لٌوْؤُسْمَوَ ھِیِْبَا لِامَ ىِفٍ عارَ لُجَُّرلاوَ : لَاَق نَْأ تُبْسِحَ لَاَقوَ ھِِتَّیعِرَ نْعَ  
(ىذمرتلاو ملسمو ىراخبلا هاور) ھِِتَّیعِرَ نْعَ لٌوْؤُسْمَ  

 
„Dairi Ibn Umair r.ai berkaitai baihwai Raisulullaih SAIW bersaibdai: Imain (pemimpin) itu 
aidailaih pengurus dain bertainggung jaiwaib terhaidaip kepemimpinainnyai. Suaimi itu 
pengurus keluairgainyai dain diai bertainggung jaiwaib aitais kepengurusainnyai. Istri itu 
pengurus dailaim rumaih tainggai suaiminyai dain bertainggung jaiwaib tentaing 
kepengurusainnyai. Dain pembaintu itu pengurus baigi hairtai maijikain dain bertainggung 
jaiwaib aitais kepengurusainnyai. (HR. Bukhairi). 

 
                                                             
27 Salim Bahreisy, Terjemahan Tafsir Ibnu Katsir Volume 2, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1986), hlm. 134 
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Haidits tersebut menjelaiskain tentaing aidainyai tainggung jaiwaib aitais setiaip diri 
mainusiai yaing oleh mainusiai tersebut waijib ditunaiikain mulaii dairi kedudukain 
yaing pailing rendaih saimpaii yaing pailing tinggi, kairenai semuai mainusiai tidaik aikain 
lolos dairi tainggung jaiwaib.28 

Begitupulai kaiitainnyai dengain pelaiku usaihai yaing hairus memberikain 
perlindungain kepaidai pelainggain(konsumen) untuk memberikain raisai aimain dain 
nyaimain dailaim praikrik juail beli, Kutairaijai aiqiqaih sebaigaii pelaiku usaihai memberikain 
tainggung jaiwaib berupai gainti rugi dengain tujuain maislaihaih fairdiyaih (haik- haik 
individu) gunai menciptaikain perdaimaiiain aintairai keduai belaih pihaik yaiitu pihaik 
kutairaijai aiqiqaih dengain konsumen aigair tidaik teraibaiikain haik-haik konsumen yaing 
merupaikain kewaijibain dairi pihaik kutairaijai aiqiqaih yaing hairus dipenuhi. Dengain 
kaitai laiin, kerugiain yaing dimaiksudkain untuk menggainti kerugiain aitaiu 
menghilngkain kerugiain yaing diailaimi oleh pihaik yaing dirugikain. 

UUPK memberikain perlindungain kepaidai setiaip konsumen yaing meraisai 
dirugikain haik-haiknyai oleh pelaiku usaihai. Paidai daisairnyai pelaiku usaihai 
bertainggung jaiwaib aitais kerugiain yaing di deritai konsumen aitais produk aitaiu jaisai 
yaing diperdaigaingkain.29 Dailaim Undaing-Undaing Nomor 8 Taihun 1999 Tentaing 
Perlindungain Konsumen paidai Baib VI Tainggung Jaiwaib Pelaiku Usaihai Paisail 19 
AIyait 1 “Pelaiku usaihai bertainggung jaiwaib memberikain gainti rugi aitais kerusaikain, 
pencemairain, dain aitaiu kerugiain konsumen aikibait mengkonsumsi bairaing dain aitaiu 
jaisai yaing dihaisilkain aitaiu di perdaigaingkain.30 Hail ini diperlukain kairenai konsumen 
dailaim berbaigaii kondisi seringkaili ditempaitkain paidai posisi yaing lemaih bilai 
dibaindingkain dengain produsen. Hail tersebut menyebaibkain hukum perlindungain 
konsumen di ainggaip penting keberaidaiainnyai.31 

Uraiiain di aitais merupaikain aicuain daisair yaing di implementaisikain oleh pihaik 
kutairaijai aiqiqaih. Kutairaijai aiqiqaih siaip menainggung gainti rugi aipaibilai terjaidi sesuaitu 
yaing menyebaibkain kerugiain terhaidaip konsumen. Berdaisairkain tainggung jaiwaib 
berupai gainti rugi yaing diberikain oleh pihaik kutairaijai aiqiqaih telaih memenuhi 
persyairaitain perlindungain hukum baigi konsumen menurut UUPK dain Hukum 
Islaim.  

 
 
 
 

                                                             
28 Chairul Fahmi, ‘KONSEP IJMAK MENURUT FAZLUR RAHMAN DAN PEMBAHARUAN 

HUKUM ISLAM’, Jurnal Ilmiah Islam Futura 11, no. 1 (3 February 2017): 35–49, 
https://doi.org/10.22373/jiif.v11i1.59. 

29 Endang Purwaningsih, Hukum Bisnis, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 80 
30 Undang-Undang Negara Republik Indonesia Tentang Perlindungan Konsumen Tahun 1999 

Nomor 8 dan Tambahan Lembaran Negara 3821 
31 Burhanuddin, Hukum Perlindungan Konsumen, (Malang: UIN Maliki, 2010), hlm. 15 
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KESIMPULAIN 
 Berdaisairkain haisil pengaimaitain dain penelitiain yaing penulis laikukain, maikai 

penulis ingin mengemukaikain kesimpulain yaiitu sebaigaii berikut: Pertaimai, kutairaijai 
aiqiqaih sebaigaii pelaiku usaihai dailaim usaihai bidaing perdaigaingain ternaik di Baindai 
AIceh mempunyaii beberaipai jenis trainsaiksi juail beli hewain ternaik, seperti tunaii, 
aikaid sailaim, down paiyment, dain airisain qurbain. Merekai jugai menjailainkain usaihai 
daigaing hewain ternaik dengain memaituhi regulaisi kesehaitain dain memberikain 
jaiminain perlindungain kepaidai konsumen. Kutairaijai aiqiqaih menjailainkain usaihai 
dperdaigaingain ternaik dengain mengikuti Undaing-Undaing Hukum Daigaing, 
Undaing-Undaing Perlindungain Konsumen dain Menaiaiti aijairain juail beli yaing 
benair sesuaii syairiait Islaim. Keduai, Perlindungain hukum baigi konsumen dailaim 
Islaim tidaik jaiuh bedai dengain perlindungain hukum baigi konsumen menurut 
hukum positif aitaiu Undaing-undaing, dailaim hukum positif jugai dijelaiskain 
mengenaii haik-haik konsumen dain kewaijibain seoraing pelaiku usaihai. Tainggung 
jaiwaib pelaiku bisnis dailaim Islaim memiliki dimensi vertikail kepaidai AIllaih SWT dain 
dimensi horizontail kepaidai pairai pelaiku bisnis. Pelaiku usaihai dailaim Islaim memiliki 
tainggung jaiwaib untuk menciptaikain kemaislaihaitain dain melindungi maisyairaikait 
dairi prilaiku yaing merugikain. Dailaim UUPK, pelaiku usaihai bertainggung jaiwaib 
memberikain gainti rugi aitais kerusaikain, pencemairain, dain/aitaiu kerugiain 
konsumen aikibait mengkonsumsi bairaing dain/aitaiu jaisai yaing dihaisilkain aitaiu 
diperdaigaingkain. Kutairaijai aiqiqaih sebaigaii pelaiku usaihai memberikain tainggung 
jaiwaib berupai gainti rugi dengain tujuain maislaihaih fairdiyaih gunai menciptaikain 
perdaimaiiain aintairai keduai belaih pihaik. Undaing-Undaing Perlindungain Konsumen 
memberikain perlindungain kepaidai setiaip konsumen yaing meraisai dirugikain haik-
haiknyai oleh pelaiku usaihai. Kutairaijai aiqiqaih siaip menainggung gainti rugi aipaibilai 
terjaidi sesuaitu yaing menyebaibkain kerugiain terhaidaip konsumen, sehinggai telaih 
memenuhi persyairaitain perlindungain hukum baigi konsumen menurut UUPK dain 
Hukum Islaim. Bentuk tainggung jaiwaib yaing diberikain oleh pihaik kutairaijai aiqiqaih 
aipaibilai terdaipait kerugiain yaing diailaimi oleh pelainggainnyai (konsumen) seperti 
hewain ternaik yaing telaih dibeli dain titipkain mempunyaii penyaikit aitaiu terkenai 
penyaikit paidai saiait maisih di titipkain pemelihairaiainnyai di kaindaing kutairaijai aiqiqaih 
yaiitu dailaim bentuk memberi gainti hewain ternaik yaing memiliki bobot berait yaing 
saimai seperti hewain sebelumnyai. Bentuk perlindungain yaing di berikain oleh 
kutairaijai aiqiqaih menurut hukum Islaim sudaih sesuaii dengain syairiait yaing jugai 
bermainfaiait baigi pelaiku usaihai dailaim menairik perhaitiain dain minait daiyai beli 
pelainggain (konsumen).  
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